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ANALISIS RISIKO KESEHATAN LINGKUNGAN AKIBAT PAPARAN
PENCEMARAN UDARA OLEH NO,, SO,, Pb DAN TSP TERHADAP
PEDAGANG DI TERMINAL LEDENG, TERMINAL CICAHEUM DAN
TERMINAL LEUWI PANJANG KOTA BANDUNG

Maria Mega Putri Pepo, Lili Mulyatna, Yonik Meilawati Yustiani
Program Studi Teknik Lingkungan Fakultas Teknik Universitas Pasundan

Bandung

Abstrak

Pemantauan udara ambien oleh Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota
Bandung menunjukkan konsentrasi NO,, SO,, Pb dan TSP dalam 5 tahun terakhir
di kawasan Terminal Ledeng, Terminal Cicaheum dan Terminal Leuwi Panjang
cenderung fluktuatif dan konsentrasi Pb di Terminal Leuwi Panjang pada tahun
2018 melebihi baku mutu nasional yang telah ditentukan. Terminal Ledeng,
Terminal Cicaheum dan Terminal Leuwi Panjang merupakan titik moda
perhubungan yang aktivitas manusia dan kendaraanya selalu ramai. Penelitian ini
bertujuan untuk mengestimasi besaran risiko pajanan dari pencemar NO;, SO,, Pb
dan TSP dengan menggunakan studi analisis risiko kesehatan lingkungan
(ARKL). Populasi berisiko berjumlah total 65 orang dari 3 (tiga) terminal yang
merupakan pedagang di kawasan terminal, masing-masing dengan jumlah 15
responden dari Terminal Ledeng, 26 responden dari Terminal Cicaheum dan 24
responden dari Terminal Leuwi Panjang. Hasil penelitian menunjukkan Risk
Quetient (RQ) untuk responden akibat paparan NO,, SO,, Pb dan TSP di
Terminal Ledeng dan Cicaheum memiliki RQ < 1, maka manajemen risiko untuk
saat ini belum perlu dilakukan. Sedangkan Risk Quetient (RQ) responden akibat
paparan Timbal (Pb) di Terminal Leuwi Panjang tidak aman (RQ>1) sehingga
perlu dilakukan manajemen risiko, manajemen risiko dilakukan dengan
menghitung batas aman dan memilih cara yang tepat untuk mengurangi paparan
Timbal (Pb).

Kata Kunci : Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL), NO, Pedagang, Pb,
SO,, Terminal, TSP



ENVIRONMENTAL HEALTH RISKS ANALYSIS DUE TO EXPOSURE
TO AIR POLLUTION BY NOgy, SO, Pb AND TSP OF TRADERS IN
LEDENG STATION, CICAHEUM STATION AND LEUWI PANJANG
STATION IN BANDUNG

Maria Mega Putri Pepo*), Lili Mulyatna**), Yonik Meilawati Yustiani**)
Environmental Engineering Study of Engineering Faculty of Pasundan University
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Abstract

Ambient air monitoring by Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota
Bandung shows concentrations of NO, SO, Pb and TSP in the last 5 years in the
Area of Ledeng Station, Cicaheum Station, and Leuwi Panjang Station tend to
fluctuate and pb concentration in Leuwi Panjang Station in 2018 exceeds the
national quality standard stipulated. Ledeng Station, Cicaheum Station and Leuwi
Panjang Station are the main modes of transportation where always crowded by
human activities and vehicles. This study aims to estimate the amount of exposure
risk from pollutants NO,, SO, Pb and TSP by using environmental health risk
analysis studies. The risk population is 65 people from 3 (three) stations who are
traders in the station area, each with 15 respondents from The Ledeng Station, 26
respondents from Cicaheum Station and 24 respondents from Leuwi Panjang
Station. The results showed Risk Quetient (RQ) for respondents due to exposure
to NO,, SO, Pb and TSP in Ledeng Station and Cicaheum Station has RQ < 1, so
risk management for now does not need to be done. While the Risk Quetient (RQ)
of respondents due to Lead exposure (Pb) in Leuwi Panjang Station is unsafe
(RQ>1) so it is necessary to do risk management, risk management is done by
calculating the safe limit and choosing the right way to reduce lead exposure (Pb).
Keywords : Environmental Health Risk Analysis (ARKL),NO,, Pb, SO,, Station
Trader, TSP

*) Writer
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1.1 Latar Belakang

Pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi,
dan/atau komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga
mutu udara ambien turun sampai ke tingkat tertentu sampai menyebabkan udara
ambien tidak dapat memenuhi fungsinya (Peraturan Pemerintah No.41 tahun 1999
tentang Pengendalian Pencemaran Udara).

Kontribusi pencemar terbesar berasal dari emisi gas buangan kendaraan
bermotor, industri, pembangkit listrik dan kegiatan rumah tangga, sehingga dapat
menyebabkan menurunnya kualitas udara akibat emisi polutan dari hasil
pembakaran bahan bakar. Bahan pencemar udara yang ditimbulkan dapat berupa
gas ataupun partikulat (Mukhtar, 2013).

Di Indonesia, kurang lebih 70% pencemaran udara disebabkan oleh emisi
kendaraan bermotor. Pembakaran bensin yang tidak sempurna dalam mesin
kendaraan bermotor merupakan salah satu penyumbang terbesar polusi udara.
Polusi udara yang dikeluarkan bisa berupa karbon monoksida, nitrogen oksida,
sulfur oksida, partikel padatan seperti timbal, senyawa - senyawa tersebut bisa
dijumpai dalam bahan bakar kendaraan bermotor minyak dan pelumas mesin
(Moerdijat,2019).

Kota Bandung merupakan Ibukota Provinsi Jawa Barat dengan beberapa
fungsi kota yaitu pusat pemerintahan, industri dan perdagangan, pendidikan dan
ilmu pengetahuan, serta pariwisata dan kebudayaan. Kota Bandung sebagai salah
satu kota hijau di Indonesia pun tak luput dari polusi udara. Sumber pencemar
udara yang paling dominan di Kota Bandung berasal dari asap kendaraan
bermotor, industri, pembakaran sampah dan aktivitas domestik. Pengamatan dan
perkiraan beban emisi di Kota Bandung menunjukan aktivitas kendaraan bermotor

memberikan kontribusi terbesar terhadap pencemaran udara.



Terminal merupakan salah satu lokasi yang tinggi pencemaran udaranya,
karena terminal merupakan pusat kegiatan yang memerlukan jasa transportasi,
disamping itu terminal merupakan tempat aktivitas manusia baik karyawan
terminal, pedagang dan pemakai jasa. Adanya aktivitas kendaraan bermotor yang
setiap hari dan dalam waktu 24 jam tersebut akan memicu adanya pencemaran
udara di lingkungan terminal. Pencemaran tersebut tidak hanya berdampak bagi
lingkungan terminal saja tapi juga orang-orang yang terlibat di dalam aktivitas
terminal setiap harinya (Sari, 2011)

Terminal Ledeng, Terminal Cicaheum dan Terminal Leuwi Panjang
merupakan sebagian terminal yang berada di Kota Bandung dan mempunyai
aktivitas transportasi padat dan berpotensi menyumbang banyak pencemaran
udara sebagai akibat dari pembakaran bahan bakar minyak, diantaranya berupa
gas NO,, SO,, Pb dan TSP. Selain kepadatan transportasi terdapat pula aktivitas
manusia yang padat. Selain penumpang dan awak bus atau angkutan umum,
terdapat pula pedagang di sekitar terminal yang waktu pajanannya lebih lama
dibanding penumpang dan awak bus atau angkutan umum. Keberadaan pedagang
yang mempunyai kios/kantin di area terminal menjadikan pedagang sebagai objek
yang berisiko terkena dampak dari polusi udara.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pedagang di Terminal
Ledeng, Terminal Cicaheum dan Terminal Leuwi Panjang memiliki risiko untuk
terkena paparan SO, NO,, Pb dan TSP selama bekerja. Sehingga hal inilah yang
melatarbelakangi dilakukannya penelitian mengenai analisis risiko kesehatan
lingkungan paparan SO,, NO,, Pb dan TSP pada pedagang di terminal Ledeng,

terminal Cicaheum dan terminal Leuwipanjang di Kota Bandung.

1.2 Rumusan Masalah

Terminal Ledeng, Terminal Cicaheum dan Terminal Leuwi Panjang
merupakan area yang berpotensi mengalami penurunan kualitas udara. Hal ini
dikarenakan fungsinya sebagai pusat keluar masuknya berbagai jenis kendaraan
umum. Salah satu populasi yang rentan terkena dampak dari polusi kendaraan di
area terminal adalah pedagang yang beraktivitas di seputaran terminal.

Keberadaan pedagang di area terminal sulit dihilangkan mengingat pedagang



dapat membantu memenuhi kebutuhan para pekerja dan pengunjung terminal
setiap harinya, tetapi potensi terkena pajanan terhadap pedagang akibat aktivitas
terminal cukup tinggi karena durasi paparan pencemar terhadap pedagang setiap
hari relatif lama dan juga frekuensi kontak dengan pencemar per tahunnya relatif
sering, hal ini suatu saat akan berdampak bagi kesehatan pedagang. Berdasarkan
potensi pajanan di atas untuk mengukur/memperkirakan risiko kesehatan
lingkungan akibat aktivitas terminal terhadap pedagang maka perlu dilakukannnya

penelitian ini.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Menganalisis tingkat risiko kesehatan lingkungan pajanan NO,, SO,, Pb
dan TSP pada pedagang di sekitar Terminal Ledeng, Terminal Cicaheum dan
Terminal Leuwi Panjang Kota Bandung.
1.3.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian analisis risiko kesehatan lingkungan ini adalah
untuk :
1. Mengetahui tingkat konsentrasi pencemar NO;, SO,, Pb dan TSP di
area Terminal Ledeng, Terminal Cicaheum dan Terminal Leuwi
Panjang Kota Bandung
2. Menghitung intake/asupan agen pencemar terhadap pedagang di area
Terminal Ledeng, Terminal Cicaheum dan Terminal Leuwi Panjang
Kota Bandung
3. Menghitung tingkat risiko agen pencemar terhadap pedagang di area
Terminal Ledeng, Terminal Cicaheum dan Terminal Leuwi Panjang
Kota Bandung
4. Menganalisis Manajemen Risiko apa yang dapat dilakukan untuk
meminimalisir risiko kesehatan lingkungan terhadap pedagang di area

terminal



1.4

1.5
BAB |

Ruang Lingkup

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah :

Penelitian dilakukan di Terminal Ledeng, Terminal Cicaheum dan
Terminal Leuwipanjang Kota Bandung

Responden dalam penelitian ini adalah pedagang yang mempunyai
kios/warung yang berada disekitar area Terminal Ledeng, Terminal
Cicaheum dan Terminal Leuwipanjang Kota Bandung.

Parameter pencemaran udara dalam penelitian ini adalah NO,, SO,, Pb dan
TSP

Penelitian ini mencakup analisis risiko kesehatan lingkungan serta

manajemen risiko.

Sistematika Penulisan
PENDAHULUAN
Pada bab ini membahas mengenai latar belakang pemilihan judul,
rumusan masalah, tujuan, manfaat, dan ruang lingkup dalam penelitian

analisis risiko kesehatan lingkungan

BAB Il GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

Memuat tentang gambaran umum mengenai Terminal Ledeng, Terminal

Cicaheum Dan Terminal Leuwi Panjang.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Memuat tentang dasar teori pencemaran udara dan analisis risiko

kesehatan lingkungan secara umum.

BAB IV METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang berbagai jenis penelitian, langkah-langkah penelitian
ilmiah, identifikasi permasalahan, penentuan variabel, teknik
pengumpulan data, analisis dan penarikan kesimpulan dan penerapannya

dalam penyusunan penelitian analisis risiko kesehatan lingkungan

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN

Berupa uraian tentang hasil perhitungan analisis risiko kesehatan

lingkungan, serta pembahasan tentang kemungkinan akar masalah dan



manajemen risiko sebagai alternatif solusi analisis risiko kesehatan
lingkungan.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan yang didapat dari penelitian analisis risiko kesehatan

lingkungan, serta saran perbaikan/pengembangan jika dipandang perlu.
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